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Abstrak: Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting
dalam perkembangan dan pembelajaran anak, namun banyak guru PAUD di Indonesia masih
menerima gaji yang jauh di bawah UMR sehingga berpotensi mempengaruhi kepuasan kerja
dan Psychological Well-Being (PWB). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaji
terhadap psychological well-being guru PAUD dengan kepuasan kerja sebagai variabel
mediator di Kota Semarang. Pendekatan kuantitatif dengan metode survei digunakan pada
penelitian ini dengan 187 partisipan guru PAUD yang mengajar di lima kecamatan di Kota
Semarang. Instrumen yang digunakan adalah skala kepuasan kerja guru dan skala PWB yang
telah melalui uji coba. Analisis data dilakukan dengan analisis mediasi menggunakan modul
medmod dan metode bootstrapping menggunakan perangkat lunak Jamovi versi 2.3.26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung antara gaji dan PWB melalui
kepuasan kerja signifikan (p = 0.017), sedangkan pengaruh langsung gaji terhadap PWB tidak
signifikan (p = 0.914). Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi secara penuh
(full mediation) hubungan antara gaji dan PWB guru PAUD. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kesejahteraan guru PAUD perlu memperhatikan aspek finansial sekaligus faktor
psikologis yang berkaitan dengan kepuasan dalam pengalaman kerja.

Kata kunci: gaji; kepuasan kerja; Psychological Well-Being; guru PAUD.
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PENDAHULUAN

Guru memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan anak
didik (Baluyos et al., 2019). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
(Permendikdasmen) Nomor 12 Tahun 2025, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
pembinaan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui rangsangan pendidikan
untuk mendukung pertumbuhan jasmani dan rohani, sehingga siap memasuki pendidikan
selanjutnya (Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, 2025). Guru
PAUD memiliki berbagai peran yang sangat penting, baik sebagai pelaksana pembelajaran,
evaluator, komunikator, maupun administrator (Basri, 2019). Dengan peran sepenting ini,
kenyataannya guru PAUD di Indonesia masih harus berhadapan dengan gaji yang jauh dari
Upah Minimum Regional (UMR), Himpunan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Anak Usia
Dini (Himpaudi) mengungkap fakta memprihatinkan bahwa pada tahun 2022, dari 150.000
anggotanya, 72,07 persennya menerima gaji di bawah Rp250.000,00 dan hanya 1,8 persen
yang memiliki gaji di atas Rp1.000.000,00 (Nua, 2022). Temuan serupa juga ditemukan pada
asesmen awal peneliti di lapangan, rentang pendapatan guru PAUD adalah Rp0,00 sampai
Rp3.700.000,00 dengan rata-rata Rp1.163.355,00, sedangkan UMK Semarang terkini senilai
Rp3.701.709,00 (Gubernur Jawa Tengah, 2025). Sedangkan semakin rendah gaji yang diterima
guru, semakin rendah pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan (Bhoki, 2023).

Psychological Well-Being (PWB) merupakan salah satu konsep penting dalam psikologi yang
suatu kondisi ketika individu mampu menerima dirinya secara menyeluruh, menjalani
hidupnya dengan bermakna dan bahagia, sehingga dapat mencapai potensi yang dimiliki
dengan maksimal. Menurut model PWB oleh Ryff dan Keyes (1995), PWB dapat dijelaskan
dengan enam dimensi, yaitu otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi,
hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan diri. Salah satu faktor
yang secara konsisten ditemukan memengaruhi PWB pada guru adalah kepuasan kerja (Devi,
2025; Farhanna & Tatiyani, 2022; Hussain et al., 2022; Thakur et al., 2022; Washinta & Hadji,
2021).

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan atau sikap emosi positif yang berasal dari pengalaman
seseorang terhadap pekerjaannya. Aspek kepuasan kerja berdasarkan Spector (1997) terdiri
dari gaji, promosi, tunjangan, imbalan, pengawasan, prosedur pekerjaan, rekan kerja, sifat
pekerjaan, dan komunikasi (Syani et al., 2021). Two-factor theory atau motivation-hygiene theory
oleh Robbins dan Judge (2013) menjelaskan bahwa gaji termasuk ke dalam hygiene factor, yaitu
faktor ekstrinsik yang berkaitan dengan kondisi kerja dan berperan dalam mencegah
munculnya ketidakpuasan kerja. Apabila faktor ini terpenuhi dengan baik, pekerja cenderung
merasa lebih puas terhadap pekerjaannya. Gaji merupakan salah satu faktor yang ditemukan
memengaruhi kepuasan kerja (Bhoki, 2023; Hasanah & Supardi, 2020). Gaji sendiri dapat
dipahami sebagai jumlah pendapatan bersih yang diterima setiap bulan setelah dikurangi
berbagai potongan yang berlaku.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas topik yang berkaitan dengan kepuasan kerja
dan kesejahteraan psikologis pada guru, namun fokus dan pendekatannya beragam.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2024) berfokus pada deskripsi faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja melalui studi literatur. Selanjutnya, penelitian Devi (2025)
menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap kesejahteraan psikologis pada guru PAUD
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Penelitian Serunjogi dkk (2025) menunjukkan
bahwa dalam hubungan antara keterlibatan kerja dan psychological well-being dimediasi oleh
kepuasan kerja.
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Berdasarkan analisis terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi
kepuasan kerja atau pengaruh kepuasan kerja terhadap psychological well-being. Namun,
belum ada penelitian yang secara simultan menguji pengaruh gaji terhadap psychological well-
being guru PAUD dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi, khususnya dalam konteks
guru PAUD di Indonesia. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada model
analisis yang menguji hubungan tidak langsung antara gaji, kepuasan kerja, dan Psychological
Well-Being (PWB). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis
hubungan tidak langsung antara gaji dan PWB melalui kepuasan kerja sebagai mediatornya.

METODE

Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif karena memungkinkan pengujian hubungan
objektif antara variabel gaji, kepuasan kerja, dan Psychological Well-Being (PWB) dengan
instrumen terstandar serta prosedur analisis statistik (Creswell & Creswell, 2018). Populasi
penelitian terdiri dari guru PAUD di Kota Semarang. Pada data pokok pendidikan
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2025, guru PAUD yang terdiri dari guru
TK, KB, TPA, dan SPS berjumlah 2766 orang. Teknik penentuan sampel yang dipilih adalah
cluster sampling, karena populasi yang akan diteliti sangat luas yaitu area kota (Sugiyono,
2017). Kriteria inklusi penelitian ini yaitu guru aktif PAUD (TK, RA, BA, KB, TPA, dan SPS),
berdomisili atau bertugas di Kota Semarang, dan bersedia mengisi kuesioner secara lengkap.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Psychological Well-Being yang telah
dikembangkan oleh Ramalia (2025) dan telah diuji coba pada guru PAUD di Kota Semarang.
Skala ini memiliki 28 aitem dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,939. Peneliti juga menggunakan
skala kepuasan kerja guru yang dikembangkan oleh Syani et al. (2021) an telah diuji coba pada
guru PAUD di Kota Semarang. Skala ini memiliki 35 aitem dengan nilai Cronbach’s Alpha
0,965. Variabel gaji diukur berdasarkan jumlah pendapatan bersih yang diterima setiap bulan
setelah dikurangi potongan-potongan yang berlaku.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner atau angket. Peneliti
mengantarkan kuesioner secara langsung karena lingkup wilayah yang masih bisa dijangkau
dan dengan adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden akan memunculkan
raport yang baik sehingga responden akan memberikan data objektif dan cepat (Sugiyono,
2017). Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2026. Proses
penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung ke lembaga PAUD atau dalam kegiatan
pertemuan perkumpulan guru PAUD di Kota Semarang. Kuesioner dibagikan dalam bentuk
cetak (paper-based).

Data dianalisis menggunakan Jamovi versi 2.3.26. Analisis mediasi sederhana dilakukan
berdasarkan modul medmod dengan menggunakan fitur bootstrapping untuk menghitung
efek tidak langsung dalam mediasi (Hayes, 2017). Sebelum analisis mediasi dilakukan, data
dianalisis melalui statistik deskriptif dan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji
linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis dilakukan dengan
analisis mediasi untuk mengetahui bagaimana variabel independen memengaruhi variabel
dependen melalui variabel mediator (Coutts & Hayes, 2022).

HASIL PENELITIAN
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Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel gaji pada 187 guru PAUD di Kota Semarang
memiliki nilai rata-rata sebesar 1.300.091 dengan standar deviasi 944.392, nilai minimum O,
dan nilai maksimum 4.301.000. Setelah dikategorisasikan, 15 guru memiliki gaji yang
tergolong rendah dengan persentase 8,02%. Sebanyak 143 guru memiliki gaji sedang dengan
persentase 76,47%, dan 29 guru lainnya tergolong memiliki gaji tinggi dengan persentase
15,51%. Variabel kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata 148 dengan standar deviasi 22,2, nilai
minimum 91, dan nilai maksimum 175. Sebanyak 34 guru memiliki kepuasan kerja yang
tergolong rendah dengan persentase 18,18%. Sebanyak 108 guru memiliki kepuasan kerja
sedang dengan persentase 57,75%, dan 45 guru lainnya tergolong memiliki kepuasan kerja
tinggi dengan persentase 24,06 %. Variabel Psychological Well-Being (PWB) memiliki nilai rata-
rata 104 dengan standar deviasi 11,7, nilai minimum 74, dan nilai maksimum 128. Ditemukan
bahwa 33 guru memiliki PWB yang tergolong rendah dengan persentase 17,65%. Sebanyak
125 guru memiliki PWB sedang dengan persentase 66,84%, dan 29 guru lainnya tergolong
memiliki PWB tinggi dengan persentase 15,51 %.

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan nilai p = 0,340 (p > 0,05). Artinya, data dalam
penelitian ini terdistribusi normal. Berdasarkan hasil residual plot, sebaran titik-titik residual
terlihat relatif acak dan tidak membentuk pola sistematis, sehingga secara visual
menunjukkan bahwa asumsi linearitas terpenuhi. Berdasarkan hasil pengujian, kedua
variabel independen memiliki nilai VIF = 1,04 (VIF < 10) dan nilai tolerance = 0,966 (tolerance
> 0), sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel
independen dalam model penelitian. Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan, diperoleh nilai p
= 0,252 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model
penelitian.

Uiji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis mediasi dengan metode bootstrapping
sebanyak 5000 sampel pada modul medmod di Jamovi versi 2.3.26. Metode bootstrapping
digunakan karena pendekatan ini tidak terlalu bergantung pada asumsi normalitas distribusi
sampling dan lebih akurat dalam mengestimasi efek tidak langsung (indirect effect). Hasil
analisis menunjukkan nilai estimate = 0,05172, SE = 0,0216, 95% CI = 0,0124-0,0967, Z = 2,392,
dan p = 0,017 (p < 0,05). Hal ini menandakan bahwa pengaruh gaji terhadap PWB yang
dimediasi kepuasan kerja signifikan sehingga H1 diterima. Sebaliknya, jalur langsung gaji
terhadap PWB atau direct effect menunjukkan nilai estimate = -0,00925, SE = 0,0856, 95% CI = -
0,1750-0,1537, Z = -0,108, dan p = 0,914 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan pengaruh langsung
tersebut tidak signifikan. Karena pengaruh tidak langsung signifikan sementara pengaruh
langsung tidak signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja memediasi secara
penuh (full mediation) hubungan antara gaji dan Psychological Well-Being (PWB).

Berdasarkan hasil path estimates, pengaruh langsung yang dibentuk oleh gaji terhadap
kepuasan kerja menunjukkan nilai estimate = 0,18491, SE = 0,0617, 95% CI = 0,0551-0,299, Z =
2,995, dan p = 0,003 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa gaji memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja. Kemudian, pengaruh yang terbentuk pada hubungan
kepuasan kerja terhadap PWB menunjukkan nilai estimate = 0,27969, SE = 0,0696, 95% CI =
0,1399-0,413, Z = 4,016, dan p < 0,001, yang berarti pengaruh kepuasan kerja terhadap PWB
signifikan. Sementara itu, pengaruh gaji terhadap PWB menunjukkan nilai estimate = -0,00925,
SE = 0,0856, 95% CI = -0,1750-0,154, Z = -0,108, dan p = 0,914 (p > 0,05), yang menunjukkan
bahwa pengaruh langsung gaji terhadap PWB tidak signifikan. Temuan ini memperkuat hasil
analisis mediasi bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator penuh dalam hubungan
antara gaji dan Psychological Well-Being (PWB) pada guru PAUD di Kota Semarang.
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Gambar 1. Hasil Penelitian

PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini berjumlah 187 guru PAUD yang mengajar di Kota Semarang.
Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh guru berjenis kelamin perempuan,
yaitu sejumlah 183 guru (97,86 %), sedangkan guru berjenis kelamin laki-laki berjumlah 4 guru
(2,14%). Kondisi tersebut sejalan dengan data Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
tahun 2025 yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru PAUD di Kota Semarang berjenis
kelamin perempuan. Minimnya jumlah pendidik laki-laki di PAUD dipengaruhi oleh
paradigma berpikir masyarakat dan konstruksi tatanan sosial yang menempatkan
perempuan sebagai pengasuh dan pendidik anak usia dini, sebagaimana dijelaskan oleh
Andika dan Widiastuti (2022). Berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar responden
memiliki kualifikasi pendidikan sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru PAUD
dalam penelitian ini telah memenuhi standar kualifikasi akademik sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014,
yang menyebutkan bahwa guru PAUD minimal memiliki kualifikasi Diploma IV atau
Sarjana. Berdasarkan wilayah kecamatan, responden penelitian berasal dari lima kecamatan
di Kota Semarang, yaitu Banyumanik, Pedurungan, Tembalang, Semarang Barat, dan
Ngaliyan. Sebaran responden dari beberapa wilayah ini menunjukkan bahwa penelitian telah
melibatkan guru PAUD dari karakteristik wilayah yang cukup beragam.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata gaji guru PAUD dalam penelitian ini
berada pada kategori sedang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ulfah et al. (2017) yang
menemukan bahwa rata-rata gaji guru PAUD berada pada kategori sedang, serta penelitian
Perdana (2020) yang menemukan bahwa rata-rata penghasilan guru PAUD di Indonesia
sebesar Rp1.343.000,00. Pada variabel kepuasan kerja, sebagian besar guru berada pada
kategori sedang. Tingkat kepuasan kerja pada kategori sedang juga ditemukan oleh Naimah
et al. (2025). Pada variabel Psychological Well-Being (PWB), sebagian besar guru juga berada
pada kategori sedang. Tingkat PWB kategori sedang pada mayoritas guru PAUD juga
ditemukan oleh Devi dan Kurnianingsih (2025).

Secara teoritis, temuan bahwa gaji memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
selaras dengan teori kepuasan kerja dari Spector (2022) yang menyatakan bahwa gaji
merupakan salah satu aspek yang memengaruhi perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.
Ketika guru merasa bahwa gaji yang diterima sesuai dengan pekerjaannya, maka guru
cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Bhoki (2023) pada guru sekolah dasar, Hasanah dan Supardi (2020) pada guru
swasta di Indonesia, serta Abdullah et al. (2018) pada guru SMP di Malaysia yang
menunjukkan bahwa gaji memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru.
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Selanjutnya, temuan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap PWB juga
selaras dengan penelitian sebelumnya. Penelitian Devi dan Kurnianingsih (2025) menemukan
bahwa pada guru PAUD terdapat korelasi positif yang signifikan antara kepuasan kerja dan
PWB. Penelitian Naimah et al. (2025) pada guru SLB, Istiqomah dan Tjalla (2023) pada guru
honorer SMA, serta Yulianti et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis guru. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis guru.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung antara gaji dan Psychological
Well-Being (PWB) melalui kepuasan kerja signifikan, sedangkan pengaruh langsung gaji
terhadap PWB tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara gaji dan
psychological well-being guru PAUD tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui kepuasan
kerja yang dirasakan guru terhadap pekerjaannya. Dengan demikian, kepuasan kerja menjadi
mekanisme penting yang menjelaskan bagaimana gaji dapat berkontribusi terhadap
kesejahteraan psikologis guru PAUD. Temuan ini sejalan dengan penuturan beberapa guru
PAUD saat proses pengambilan data. Guru menyampaikan bahwa jumlah gaji yang diterima
bukan merupakan faktor yang secara langsung menimbulkan perasaan sejahtera secara
psikologis, tetapi lebih menghadirkan perasaan dihargai dan diperhatikan atas dedikasi yang
telah diberikan dalam menjalankan profesi sebagai guru PAUD. Perasaan tersebut kemudian
memunculkan pengalaman kerja yang positif, seperti rasa senang dan semangat dalam
bekerja.

Meskipun penelitian ini dapat memperluas literatur mengenai pengaruh gaji terhadap PWB
yang dimediasi oleh kepuasan kerja, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian
ini dilakukan pada guru PAUD di Kota Semarang sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan
secara hati-hati. Selain itu, jumlah sampel penelitian masih terbatas dan pengumpulan data
menggunakan kuesioner self-report memungkinkan adanya bias subjektivitas responden.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaji terhadap Psychological Well-Being
(PWB) pada guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan kepuasan kerja sebagai
variabel mediator di Kota Semarang. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
gaji tidak berpengaruh secara langsung terhadap PWB guru PAUD. Namun, gaji memiliki
peran penting dalam meningkatkan PWB apabila terlebih dahulu memengaruhi kepuasan
kerja yang dirasakan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai
mediator penuh (full mediation) dalam hubungan antara gaji dan PWB.

Bagi penelitian selanjutnya, temuan ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan kajian
mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi kesejahteraan psikologis guru, seperti
kepuasan hidup, harga diri, kontrol internal, atau dukungan sosial. Penelitian selanjutnya
juga dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan wilayah yang lebih luas agar

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kesejahteraan psikologis guru
PAUD.
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